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KATA PENGANTAR 

Assalarnu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat ALLAH SWT, karena dengan seizin-NYA 
kita dapat melaksanakan Forum FIP-JTP se-Indonesia yang dirangkaikan dengan 
Seminar Internasional berlangsung dari tanggal 29 s.d. 31 Oktober 2013 di Medan 
yang pacla tahun ini dipercayakan kepada FIP Universitas Negeri Medan sebagai tuan 
~ m i i h .  

Forum FIP-JIP pada tahun ini merupakan pertemuan yang istimewa mengingat 
bahwa pada tahun ini pula Kurikulum 2013 mulai diberlakukan. Ide-ide dan 
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan pendidikan terutama pendidikan 
karakter bagi generasi muda dalam rangka menyongsong generasi emas 2045. Forum 
Fakultas Ilmu Pendidikan - Jurusan Ilmu Pendidikan ini sangat berarti bagi kemajuan 
pendidikan yang akan metnberi corak dan warna pendidikan masa yang akan datang. 

Buku Preceeding ini terdiri dari 3(tiga) Buku. Buku 1, memuat Makalah Utama 
terdiri dari Makalah dari Luar Negeri, Makalah Wajib, dan Makalah Terseleksi dari 
masing-tnasing Jurusan, Buku 2 dan Buku 3 adalah Makalah Sumbangan dari masing- 
masing Jurusan. Semoga Proceeding Seminar Internasional Forum FIP-JIP Se- 
Indonesia ini dapat mencapai tujuannya dengan memberi peluang jalan penyelesaian 
pennasalahan pend idikan kita. 

Nixmun demikian Panitia menyadari Proceeding ini jauh dari sempurnna, untuk 
itu dimohon saran perbaikan dari pembaca, kelak dikemudian hari kita raih kesuksesan 
yang lebih bermakna. 

Panitia. 
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EKSlSTENSI JEJARINGAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN-JURUSAN 
ILMU PENDIDIKAN (JIP-FIP) DALAM PENINGKATAN KUALITAS 

GURU DAN TENACA KEPENDIDlKAN INDONESIA 
MENUJU INDOUESIA EMAS 2045 

Oleh : Firman. 
Dekan Fakultas llmu Pendidikan 

UNIVERSITAS NEXERI CORONTALO 

ABSTRACT. Networking het~rei7 FIP-JIP in the c.levrlopnret7t 01' qr~crlity hzrn~un 
resources at various levels and ~ ~ c c e s . ~  to educu~ion h~rs no/ run its full po~etitial in 
improving the qualify of graduute.s. This p0pt.r nitns to de.vcr-ibe the iniporrance of 
networking FIP-JIP in [he developnlent of qt/ality  graduate.^ in the firce of global 
competition. Qualify education ~rnd relt~tiiig to the crchiei:entent of cnnipetency in 
accordance wirh rhe sfandards e.rpected, by in7plenienting [ I  reliublr qzialit): assurance 
syrteni. FIP-JIP networking acr-o.s.v hdoiie.siu in {he impletnentution of qualitj 
educarion includes an integrated working .sj~sfem us cr ~l~hole. FIP-JIP nenvork is u 
sysrejr~ of relations between zmiver.sities governed orill or~iered b ~ :  vuriou.~ forn1.r o/ 
agreenient rhat enables communicurion and 1rans177ission cy' inji)rttlution on urr 
ongoing basis, exchange of experti.re arid orher resources. FIP-JIP networking will 
benejit in providing more recent ir?forlnation clrn be 11sedf7exiblv ~rnrl as needed it7 
development of qualiiy graduates. 

Kata kunci : Ilntu pendidikun, klroli~us guru, tenago krpc.ndidikcm. 

A. Pendahuluan 
Pembangunan pendidikari merupakan salali sat11 aspek penting dan strategis 

sebagai penentukan kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia. Keberhasilnn 
pembangunan pendidikali diliarapkan dapat meniberikan kontribusi terliadap kemn- 
juan niasyarakat secara menyelul-uli dalanl mengliad2tpi persaingan glotlal. Melnasi~hi 
Abad 21 bangsa Indonesia dituntt~t ~nenyiapkan SDhl berkualitas dengnn keunggulnn 
konipetitif yang dapat diperoleli melalui pendidikan yang bermutu. 

Menyadari akan pent inpya niitttl pendidikari dalam penyiapan SDM berkua- 
litas, dewasa ini pemerintah menaikar~ anggaran pendidikan. Peningkatan alokasi 
anggaran ditujukan untuk meningkatan mutu. dengall ketersediaan sarana. fasilitas 
laboratorium, peralatan, perpustakaan dan buku yang memadai serta pendidik dan 
tenaga pendidik yang berkualitas. Di sisi lain, peningkatan alokasi anggaran juga 
ditujukan memperluas akses pendidikar~ agar seluruh masyarakat dapat rnemperoleh 

kesempatan yang sama. 
Perwujudan mutu serta perluasan akses pendidikan, dewasa ini pemerintah 

berupaya meningkatkan kualitas dan relevansi perguruan tinggi agar mampil bersaing 
secara global. Tantangan globalisasi. otonomi institi~si dan tirntiltan kualitas 
berstandar inteniasional telah menghasilkan paratligma bar11 dalatn pengembanyan 



pendidikan tinggi. Kebijakan pengembangan perguruan tinggi talit~n 2003 - 2010 yang 

diltelnas dalam dokumen Higher Educution Long Term S/ru~em,?: (HELTS), dengan 
strategi utarna i~ntuk meningkatkan daya saing bangsa, otonomi institusi dan kesehatan 

oranganisasi. Dewasa ini sasaran yanp ingin dicapai pergilrilan tinggi. rnengacu 
kepada Renstra Kemendiknas 20 10-20 14 yang rnemberikan penekanan pada pening- 

katan (5K), yaitu : ( 1 )  ketersediaan. (2) keterjangkauan, (3) kualitas dan relevansi, (4) 

kesetaraan, dan (5) kepastiaan. Sehubungan dengan ha1 itu, prograln yang dilaksa- 

nakan diharapkan terjadinya peningkatan mutu yang ditandai : ( 1 )  rneningkatnya 

indeks prestasi komi~lat i f  (IPK) mahasiswa. (2) rnakin pendeknya masa studi 

~naliasiswa, (3) rneningkatnya jurnlali peminat lsalon mahasjswa. (4) rnakin singkatnya 

penyelesaian tugas akhir mahasiswa, (5) meningkatnya julnlah lulusan yang diterima 

di dunia kerja, (6) rneningkatnya jumlah dan kualitas fasilitas belajar, (7) 
nieningkatnya rnutil layanan, (8) meningkatnya jumlah staf pengajar yang mengikuti 

studi lanjut, (9) rneningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, (10) meningkatnya kernampitan staf administrasi. ( I  I )  ~nening- 
katnya kesejahteraan mahasis\va, (1 2) meningkatnya golongan jabatan filngsional staf 

pengajar, dan ( 1  3) sernakin kondusifnya suasana akademik. 

Keberhasilan dan kemajuall perguruan tinggi tidak dapat diukur melalui kuan- 

titas lulusan saja, tetapi diukur bila perguruan tinggi tersebut menghasilkan intelektilal 
yang dapat berpartisipasi dalam pembangi~nan rnasyarakat. Selarna ini F w a s  Ilmu 

Pendidikan atau Jurusan llmu Pendidikan dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia 

telah berperan dalam menghasilkan lulusan, yang sebagiari besar telah bertugas dan 

rneniberikan kontribusi dalam pelaksanaan pelididikan diberbagai instansi pemerintah 

dan swasta. Keberadaan alumni FIP-JIP. sangat berarti dalam rnenun.jang pengem- 

bangan SDM melalui pelaksanaan perididika~l berkualitas di lingkungan pelididikan 

fornial. informal dan non formal. Selaliiutnya Fakultas l l m i ~  Pendidikan atau Surusan 

Illnu Pendidikan dari berbagai perguruan tinggi juga telah nie~i~jalankan fungsinya 
sebagai pusat p s a n  ilmu pendidikan serta rujukan publik atas segala 

/- 
permasalalian pendidikan. 

Pemimpin fakuItas/j~~ri~san/prograrn stildi lnasa depan sebagai peligelola siste~n 

manajernen mutu, pada hakikatnya berintikan perbaikan terus menerus untuk 

memperkuat dan ~nengembangkan mutu. Kebutuhan lokaI/nasional/global ~nenuntut 

FIP-JIP untuk lebih cermat dan menentukan wawasan ke depan, didasarkan atas 

pertimbangan potensi, kendala, peluang dan ancaman. Sebagaimana kita ketahui 

bersama, era g l o b a ! i ~ i  adalah era persaingan mut~Sel iubungan dengan ha1 itu, FIP- /. -* 
SIP di era globalisasi harus s ibasis mutu. Mahasiswa yang menuntut ilmu di fakultas 

7 
ini sesungguhnya. mengharapk~h2$i l  &Xkomunikisi dali motivasi ganda, yaitu ilmu 

pengetahuan. g e 3  keterampilan, pengalarnan, keyskinan. dan perilaku%ur. 
/ i / ,--: - 

I Selnuanya itu diperlukan sebagai p e r s i a p ~ e m a s i ~ k i  clun~a kerja atau membuka 

\ lapangan kerja dengan mengharapkan kehidupan lebih baik dan sejahtera. 



Berbagai tantangan akan diliadapi F'IP-JIP ke depan. diantaranya: p-atan 
proses dan kualitas&dikan. ketersediaan dan k e t e r ~ k a u a n  layanan akademik - yang memadai, kualitas dan relevansi pendidikan, penyediaali dosen dan tenaga - 

C4 7 

i k e p e n d i d i G  bermutu, penellttan dan pengabdian kepada niasyarakat dan dukungan i 
manajemen dan pelaksanaan titgas teknls yang bermutu, kerjasariia dengan lembaga 
dalam dan luar negeri, peningkatan kesejaliteraan dosen berserta teliaga kependidikan 

I 
,-- 

lainnya. 
Kenyataan dewasa ini menu~ijukan. mutn pendidikan bangsa Indonesia belum 

mencapai hasil yang diharapkan bersania, baik menurut penilaian Internasional 
maupun penilaian masyarakat Indonesia sendiri. Pembangunan sarana-prasarana fisik 
sekolah puluhan tahun lalu tidak dibarenggi oleh peningkatan mutu lulusan. Revisi 
kurikulum yang telah berkali-kali dilakuknn tidak membuahkan praktek pembelajaran 
dan UN yang lebih baik. Desentralisasi penyelenggaraan pendidika:: detigan Komite 
Sekolah dan Dewan Pendidikan set-ta perubalian strategi pembelejaran pun tampaknya 
belum menunjukkan tanda-tanda akan lnembaiknya mutu pendidikan di tanali air. 
Perbaikan m-s FIP-JIP sangat tergantung dengan penguatan jejaringan atar 
perguruan tinggi yang ada dalarn mendukung peningkatan kualitas pendidikan 
Indonesia. 

B. Perubahan Tuntutan Masyarakat terhadap Lulusan PIP-JIP 
Di era globalisasi dan teknologi infomasi, lnasyarakat Indonesia nlembutulikan 

guru dan tenaga k e ~ e n d i d i k a ~ i  yanp profesional, berkualitas, serta sebanding dengan 
/- 

-- 

kualttas guru dan tenaga kependidikan negara l a i z Y a  dunia. Berbagai kebijakan 
sudali dilakukan pemerintali dalarn peningkatan profesionalisasi guru, diataranya: 
peningkatan kualifikasi pendidikan dari Diploma melijadi Sl .  sel-tifikasi. dan sebagai- 
nya. Profesi guru merupakan jahatan atau pekeriaan yang rnempersyaratkan kealilian. 
etika dan organisasi pr-ofesi yang me\vadaliinya. 

Kompetensi yang diharapkan dari guru profesional di Indonesia deivasa ini. 
L 

professional. Michael D. Bayles ( 198 1 ) lnellgem~~kakan beberapa ciri profesi sebagai / 
sebagai agen pembelabjaran, meliputi: kolnpetensi pedagogik. keprfiadian. sos~a l .  dan - 
berikut: (1) perlunya trai~iilig atau pendidikan untuk mempraktekkan profesi. (2)  
training atau pendidikan mencakup komponen intelektual yang memadai. (3) mernilihi 
kemampuan yang telah terlatih metnberikan layanan. (4) adanya sertifikasi atau lisensi 

untuk status profesional, (5) adanya organisasi profesional yang menampung para 
anggota, serta (6) adanya otonomi dalam melaksanakan pekerjaan. 

Undang-Undang yang mengatur tentang Guru dan Dosen (Bab I l l  Pasal 5 )  
lnenjelaskan tentang prinsip profesiolial profesi guru mencakup: ( I )  melniliki bakat, 
rninat, panggilan jiwa, dan idealism, (2) memiliki kualifikasi pendidikan dari latar 
belakang pendidikan sesuai bidang tugas. (3) lnemiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai deligan bidang tugas, (4) rnemiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi. ( 5 )  



bertanggi~ngjawab atas pelaksanaan tilgas keprofesionalan, (6) memperoleh peng- 
hasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. (7) ~neniiliki kese~npatan unti~k 
mengembangkan profesi secara berkelanjutan, (8) rneniiliki jaminan perlindungan 
hukurn dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. (9) merniliki organisasi profesi 
yang mempi~nyai kewenangan mengatur hal-ha1 yang ber-kaitan dengan keprofesian 
guru. 

Berdasarkan i~raian tersebut. terlihat bahwa guru profesional liarus meniiliki 
karakteristik tertentu dan berkembang sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh 
masyarakat penggunanya. Tuntutan terliadap guru profesional semakin dirasakan oleh 1 / 

peserta didik, karena guru berperan sebagai manager pembela-jaran hagi peserta 
didiknya. Segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
menjadi wewenang dan tanggungjawab guru. Sumber-suniber belajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran sepenuhnya berada di tangan guru. Begitu juga 
metode, materi pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelas, juga menjadi 
tanggungjawab guru. 

Kemajuan teknologi informasi dan kornunikasi ~ T I K )  telali memberikan 
pengaruh dalam proses pembela-jaran. ~ o s e n b e ~ ( 2 0 0 1 )  ~iienjelaskan dengan 

-._1 

\ berkernbangnya penggunaan TIK ada lima pergeseran dalarn proses pembelajaran, 
yaitu: (1)  dari pelatihan ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke di mana dan kapan 
saja. (3) dari kertas ke on line atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja. 
(5) dari waktu siklus ke waktu nyata. Koniunikasi sebagai media pendidikan dilakukan 

dengan menggunakan media komilnikasi . seperti: telepon. kompi~ter. internet, e-mail 
dan sebagainya. lnteraksi antara gill-LI dan siswa tidak hanya dilakukan rnelalui 
hubungan tatap muka tetapi juga dilakukar? dengan menggunakan media baik di kelas 
rnaupun di luar sekolah. 

Dewasa ini. Guru dan tenasa liependidikan lairinya dapat memberikan lavanan 
tanpa harus b d d a p a n  langsung dengan pesel-ta d idi k. Begit11 j i ~ g a  sebaliknya. 

-.-"' ' peserta didik dapar memperoleh informasi dalarn linpkup yang luas dari berbagai i - 
; sumber rnelalui cyber space atau ruang nlaya dengan m e n g g i ~ n ~ m p i ~ t e r  atail 
I internet. Hal yang paling mutakhir adalah berkembangnya apa yang disebut cybcr- 1 leaching atau pengajaran rnaya. yaitu proses pengajaran yang dilakukan dengall 

menggunakan internet. lstilah laill yang makin popi~ler saat i n i  ialali e-leal-ning yaitu 
satu model pembelajaran dengan menggunakan media teknologi komunikasi dan 
informasi khususnya internet. 

teknologi informasi dan komunikasi dalarn pem- 

belajaran, dihadapi oleh guru serta tenaga pendidik lainnya. 

ini, masili berada pada tingkat k e s e  a 
i didik, guru dan tenaga pendicll. infra>truktur sekolah. pernbiayaan. efektifitas _- -- 1 pernbela$ran. sistem penyelenggaraan dan daya d m g  d a l a ~ n  men)-an / pernbelajaran berbasis TIK 



Pengadaan media TIK untuk kegiatan pembelajaran bisa saja berasal dari 
sekolah itu sendiri atau dari pihak lain. Pada dasam~fa  tidak melijadi rnasalah dari 
manapun asalnya media TIK yang salnpai di sekolah. Dalam ha1 ini justru lebih 
pentilig lagi adalah bagaimana lnenyiasati agar media TIK yang telah tersedia di 
sekolah dapat dioptimalkan pemanfaatannya bagi kepentingan pernbelajaran peserta 
didik. Beberapa contoh media TIK yang mulai banyak tersedia di pasaran -- adala 
CDIkaset audio, VCD, &-Mriri'let. Sehubilngan dengan semakin rnarak;l, a / 

\ 
ketersediaan media TIK untuk kegiatan pembelajaran, baik di pasaran. yang diadak n - 
sekolah sendiri maupun yang diterima sekolah dari berbagai pihak. 

. - __ - I -  - '- 
L-c 

--. _ 

/ 
Perkembangan te~tiologi kolnunil<asi dari informasi serta perubahan kurikulurn 

di sekolah, telah berpengaruli terhadap proses relasi antara pendidik dengan peserta 
didik. Pembelajaran selarna in i  berpusat Jepada-,guru telah berubah rnenjadi 
-lajaran rang  berpusat k e p a d a ~ s e r t a  didik Molly Jhonson (Sudirlnan Siahaan 
2009) menjelaskan karakteristik pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 
adalah: ( I )  guru lebih berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran 
ketirnbang sebagai penyaji pengetahuan, (2) pengelolaan kelas yang lebih kondusif 
terhadap kegiatan dan interaksi peserta didik yang lnengarah kepada pengalaman 
belajar yang produktif, (3) peserta didik aktif dalam kegiatan yang berkaitan dengan 
pembelajaran ketimbang hanya duduk manis dan pasif selalna kegiatan belajar 
berlangsung di dalam kelas, dari (4 )  rnernbutulikan investasi waktil dan eliergi untuk 
rnenerapkan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. - 

Perubahan paradigma pembelajaran dan perkembangan tekriologi inforrnasi 
- _-.-. 

rnenyebabkan perubalian peran .-y ang .. bar-us- di$aukan-guuL dalam berliubungan 
dengan peserta didik. Selama bet-lal~gsungnya proses pembelajaran, guru diharapkan - 
~nemaharni dan lnengetahui secara jelas arali perkembangan peserta didik. seliingga 
gitr~r dapat memilih pendekatan y a y  lnenyenangkan serta itlovatif dalam peni- 
belajaran. Kegiatan-kegiatan yang bersifiit niemaksa dimodifikasi melijadi kegiatali 
menyenangkan dengan cara memb~GiT~b-ett%@i kesempatan kepada peserta didik 
ilntuk me~nbuat kesimpulanldan atau menjelaskan rnateri yang baru saja selesai 
dibahas. Peserta didik juga liaruslali dikondisikan untuk mengajukan pertanyaan yang 

bersifat konstruktir seliubungan dengan lnateri yang dipelajari. 
Di salnping itu. rnelalui pembelajaran yang herpusat kepada peserta didik. 

diharapkan guru menggunakan berbagai media teknologi%formasi G tuk  membantu -- 
peserta didik agar dapat menghubungkan berbagai pengetahuannya dengan alam -- --.._ - 
nyata. Kondisi semacam i n i  dewasa ini sangat didukung dengan adanya perkem- - 1 

bangan teknologi inforrnasi-yang sangat maraknya, baik yang sudah disediakan di -- - --- --- '--- 
sekolah maupun mas~arakat.  .-- Untilk itu guru dlliarapkan $ap&-rv2ndukung penyediaan 
Sara prasarana yang d iperlukan ilntuk itit di sekolah, begitu juga mendorong peserta . . -- -- -- - 
didik menggunakan sarana-prasarana teknologi informasi yang tersedia di masyarakat -.- 
untuk digunakanAec-Lkelancaran pernbelajaran. Perkernbangan teknologi informast 



dan perubalian paradigma pembelajaran telah merubah budaya guru serta peserta didik 
dalam pembelajaran. Guru dituntilt merumuskan strategi pembelajaran yang bermakna 
untilk membuat peserta didik lebih aktif memanfaatkan sumber belajar dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan _guru merumi~skan strategi pembelajaran 
yang bermakna sangat tergantung dari kreatifitas serta imajinasi mengablikasikan 
kondisi budaya masyarakat dalam pembelajaran. Budaya merupakan keseluruhan yang 
ada dalarn masyarakat, menyangkut dengan gagasan-gagasan. ide-ide, nilai-nilai, pola 
tingkah laku serta benda hasil karya. Pernbelajaran berwawasan budaya rnerijadikan 
siswa tidak terasing dan dapat mengaplikasikan berbagai ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan kondisi yang ada di sekitar mereka. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi serta perubalian kurikulum 
di sekolah, telah berpengarTli'IFr1?'adap proses relasi antara pendidik dengan peserta 
didik. Pembelajaran selama ini berpilsat kepada guru telah berubah ,menjadi pem- 
belajaran yang berpusa-ada peserta didik. Perubahan paradigma pembelajaran dan 

' perkembangan teknologi informasi menyebabkan perubahan peran ya_nQiarus dijalan- 
, . 

t kan guru dalam ba-hubungan dengan pesert:~ didik. '&iama berlangsungnya proses 
pembeajaran, guru diharapkan memahami dan mengetaliili secara jelas arah perkem- 
bangan peserta didik, sehingga guru dapat memilih pendekatan yang menyenangkan 
serta inovatif dalatn pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang bersifat mernaksa dimodi- 
fikasi rnenjadi kegiatan rnenyenangkan dengan cara memberikan berbagai kesempatan 
kepada peserta didik untuk membuat kesimpulan danlatau 1ne11-jelaskan materi yang 
baru saja selesai dibahas. Peserta didik juga haruslah dikor~disikan ilntuk mengajukan 
pertanyaan yang bersifat konstruktir seliubungan dengan ~nater i  yang dipelajari. 

C. Sistem Penjaminah Mutu clan Jejaringan FIP-JIP 
Maria-jemeli pendidikan tinggi dewasa ini. tnenekankan pentingnva otonorn 

i n s t i t ~ w ~  berlandaskan pada akuntabilitas. evalilasi. dan ahreditasidan ber~nual-a - 
pada peningkatan kualitas seca ra -be rke lan ju tan iE  sisi lain. perkembangan glo- 

-==r 
balisasi, kebutuhan masyarakat dan t~lntiltan persaingan yang sernakin ketat. rnenuntut 
komitmen yang tinggi dari perguruan tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan yang 
bermutu. - Pendidikan b e r m u b n j i ~ k a n  untr~k pencapaian tujitan dan kompetensi 

lulusan sesuai dengan standar yang diharapkan. 
Berkaitan dengan uraian tersebut. penjaminan rnut11 FIP-JIP dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia sangat diharapkan masyarakat Indonesia dalam upaya 
pengembangan S D M  yang andal. Penjaminan mutu yang dimaksud dalarn ha1 ini, 

adalah kesesuaian standar dengan liarapan masyarakat pengguna berkaitan dengan 
kornpetensi lulusan. Mutu lulusan FIP-JIP dimaksudkan sebagai pencapaian t i~juan 

pendidikan dan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan sesuai dengan rencana 
strategis masing-masing perguruan tinggi. Hal penting yang diperlukan untuk 
perwt~judan mutu lulusan adalali pengelolaan pendidikrui yang berorientasi pada 



peningkatan lnutu secara berkesinambungan serta menjaga terpelihara siklus 
pengelolaan sesuai dengan liarapan masyarakat pengguna. Pencapaian tujuan tidak 
akan lepas dari unsur masirkan, proses, luaran, nilai dan derjat kebaikan dan 
kesempurnaan yang dihasilkan peguruan tinggi penyelenggara FIP-J IP tersebut. 

Pewujudan mutu pen_dIdl_lJiau4alan~ penge- SDM yang andal dari - 
perguruan tinggi penyelenggara Fakultas Ilmu Pendidikan atau Jurusan llmu 
Pendidikan di Indonesia, diperlukan adanya s F t e n i  jaminan mutu yang andal. Sistem 
jaminan mutu merupakari suatu system yang diimplimentasikan di lingkungan FIP-JIP 
untuk menjamin agar mutu pendidikan diipat dipenahankan serta ditiligkatkan sesuai 
dengan rencana niasing-masing perguruan tinggi. Sistem jaminan ~ L I ~ L I  ditujukan 
unt~lk  meridorong masing-masing perguruan tinggi dalatn pencapaian \.isi dan misi 
melalui penjaminan serta pelayanan berrnutu, perbaikan ~ n u t u  secara herkelarijutan 
serta penetapan tugas dan fungsi setiap komponen yarig ada dalatn pelijaminan mutu. 

Jaminan mutu perguruan tinggi penyelenggara Fakultas Illnu Pendidikan atau 
Jurusan Ilmu Pendidikan tidak terlepas dari organisasi univer-iri, yaitu 
U n y r s i t a s ,  Fakultas dan Jurtlsan. Penekanan fungsi tiap tln -- , , , , . y a t u  dengall 
lainnya. ~ n i v e r G s  menjaGnkan filngsiriya sebagai(manajemen terpadu sedangkan -- 
fakultas lnenjalankan serta juGsan b e r f ~ ~ n e - i  s e b a g a i p p l ~ :  --, 
dali mutu. Berkaitan universitas ditentukan olel'i Rektor, *- .-~-.,-- 
Plmplnan Fakultas dan Pimpinan JurusanIProdi. Rektor pada tingkat universitas 
bertanggi~ng jawab terliadap manajemen mutil terpadu, sedangkan Pimpinan Fakultas -- . ---- ... _- .- 
berfungsi sebagai janiinan r n ~ ~ t u  dari Pimp~~ia~iTlurusan bersama beberapa orang dosen 
yang diperbantukan nienjalankan fi~ngsin\,a sebnpai pengendali mutu. 

--I.--.__. .Y-- 

Perigernbangan program kegiatan peningkatan mutu f l p - J I P  didasarkan oleh 
c , 4 i c a n a  s t r a t ~ - - p e r g u r i ~ a n  tinggi penyelengyara .an? disertai oleh petnbaliarua~l 
C e f ~ q m i i ~ g h a n  s n b ~ i  prnihelasaran serta peninpkaen saralia cia11 psasarann 

pendukung. Penibelajaran yang didasark;ln oleh pertimbangan pel.ubahan paradigma 
pendidikan yang ditirjukan kepada peserta didik fs/z~u'c.n/ lelrr-iring) diharapkan menjadi 
pertilnbangan utama. Ruarig linskup system maria-jemen mutu yang diharapkan dari 
JIP-FIP b e r s  dengan penyelenggaraan Tridliar~na Perguruan Tinggi. yaitu : 

bidang pendidikan-pengajaran. penelitian dan peligabdian kepada masyarakat. 
Strategi p e l a k s a n h  jaminan rnulil bet-langsutig secara berkelanjutan dalarn 

p e l a k s a m d ~ ~ - ~ e ' j a k  awal mahasiswa, l~rlus serta wisuda. Sistim jaminan 
mutu yang diterapkan di lingkungan FIP-JIP hendaknya menc$up . standar ... -. akademik. ~-- 
mutu pembelajaran, mutu pelayanan, tingkat pencapaian. mutu penelitian dan 

-. . 
pengabdian kepada masyarakat, serta . tingkat -...%- kepuasan masyarakat pengguna. 
Pelaksanaan jaminan mutu didasarkat! oleh S O ~  pang terus menerus bertambah serta - -- 
disempurnakan sesuai dengan kebutulian, Pancluan pelaksadia,ti jatninan mutu perlu L 
disiapkan bersama dan disosialisasikan -. n n f i 7 m i T i ' ~ i g g o t a  FIP-JIP bai t  lisan 
rnaupun tertulis. Standar mutu pendidikan 2ebagai manual mutu FIP-JlP, diharapkan 



menyangkut dengan: ( I )  visi, (2) n~is i ,  (3) t i~juan pendidikan dan kurikulum. (4) input, 
( 5 )  p e z a n a a n  8an review kurikulum, (6) dosen, (7) sumber belajar dan lingkungan 
belajar, (8) organisasi pembelajaran. (9) proses pembela-jaran. ( 10) evaluasi , (I  I)  du- 

: kungan terhadap prestasi akademik rnahasiswa serta (I 2 )  outcomes d-a-dali rnutu. 
Terwujudan jaminan mutu PIP-JIP, diperlukan a d a n y p b i j a k a n  ' ; h Y a n g  

bertujuan i~ntuk rnenghasilkan lulusan yang bermuti~ dan n , ~ ~ a n  kecuasan 
kepada masyarakat pengguna. Kebijakan rnuta,tersebut diharapkan dibangun rnelalui 

. --, . __-- 
komitmen. keunggulan, kebersamaan. keikhlasan serta kerja keras masing-masing 
perguruan tinggi penyelenggara. Penyelenggaraan pendidikan di lingkungan FIP-JIP 
secara konsisten hendaknya menerapkan atandar penyelenggal->a11 pendidikan tinggi 
Indonesia, yaitu : -. . 

1 .  Kepemimpinan 
Fakultas llmu Pendidikan atau Jurusan Ilmu Peydidikan.,masing-masing 

perguruan tinggi hendaknya menerapkan secara konsisten mekanisme;kepemirnpinan 
berdasarkan kepatutan dan kepantasan, mulai dari peniilili, k, i?npi6an laboratorium 
sampai kepada dekan. Kepemimpinan cii tingkat satuan tersebut, diharapkan dapat 
merangsang dan menumbuhkembangkan kepemimpinan pada illlit kerja, seperti : 

laboratoriurn, jurusan, prodi yang diarahkan untuk pencapaian visi, misi universitas 
serta fakultas dengan mengutamakan kesadaran akan rnutu proses untuk mernenuhi 
liarapakan lnasyarakat pengguna. Kepemimpinan harus dapat diukur berdasarkan 
pelaksanaan renstra yang telah disusun, mencakup : (1) rnekanislne pernilihan 
pimpinan. (2) monitoring dan penggilnaan data dalam perjalanan kepemimpinan. 

2. Kemahasiswaan 
Maliasiswa merupakan stakeholders internal yang secara langsung dikenai oleh 

dampak perlaksanaan pendidikan. Seliubungan dengan lint itu. s e l ~ ~ r u l i  fasilitas yang 
disediakfin hal-11s dioptimalkan ilntuk pengembangan selt~~.uIi potensi masiswa. 
Pcningkatan prestasi mahasiswa ~nenggarnbarkan mutit proses pelayanan pendidikan. 
yang didukung oleh penyediaan unit-unit kegiatan untuk membangun kegiatan 
rnnliasiswa menjadi dinamik. Uki~ran mutt1 kemaliasiswaan tel-lihat dari : (1) ber- 

jalannya berbagai kegiatan di lingkungan unit-unit kemahasiswaan, (2) adanya kode 

etik dan aturan yang menjarnin berjalannya kegiatan kemahasiswaan yang dinamis. 
(3) aktifnya kegiatan pengembangan minat dan bakat, (4) aktifnya kegiatan kemaha- 
siswaan dalam bidang ilmiah di tingkat local, regional, nasional dan internasional, (5) 
berjalannya sistim pelacakan lulusan dan kerjasama alumni. 

3. Sumber Daya Manusia 
Suniber daya manusia di lingkungan FIP-JIP penyelenggara adalah dosen, 

teknisi. serta tenaga adminstrasi lainnyn. Suniber daya manusia yang dimiliki har i~s  
dikelola sehingga me~ijamin terciptanya proses pendidikan berniutu. Seliubungan 
dengan ha1 itu. rnutu pengelolaan SDM FIP-JIP masing-masing perguruan tinggi dapat 



diukur rnelalui : ( I )  rasio dosen dengan masiswa, (2j kualifikasi dosen, (3) peren- 
Canaan dan pengembangan, (4) sistim rekrutmen dan seleksi, ( 5 )  orientasi dan 
penempatan, (6) sistim pengembangan karir, (7) sistim penghargaan, dan (8) sistim 
pengaturan renumerasi. 

4. Kurikulurn 
Kurikulum merupakan rancangan seluruh kegiatan pembelajaran sebagai 

rujukan program sti~di dalam merencanakan. melaksanakan, memonitoring dan 
mengevaluasi seluruh kegiatan untuk mencapai ti~juan program studi. Kurikulum 
dijadikan acuan dasar dalam pembentukan dan penjaminan tercapainya komptensi 
lulusan dalam setiap program akademik pada tingkat prograln studi. Pencapaian 
pelaksanaan kurikulum taat azas diperlukan adanya perencanaan pengembangan dan 
pemutakhiran kurikulum secara berkala dan berkesinambungan serta berjalannya 
kegiatan perencanaan, pengembangan dan pemutakliira~i kurikulum tersebut. 

5. Sarana dan Prasarana 
Sarana prasarana merupakan ilnsur penurijang dalam pelasksanaa~i Tridharma 

Perguruan Tinggi, melipi~ti bangunan. peralatan dan sistim pengamnan asset. Sehu- 
bungan dengan ha1 itu,  setiap lelnbaga harus memiliki : ( I )  sistim pengelolaan dan - 
sarana dan prasarana, (2) kebijakan, pedoman, panduan dan peraturan yang jelas 
tentang keamanan dan keselamatan penggunaan sarana dan prasarana. dan (3) sistim 
pengelolaan income generating. 

6. Pendanaan 
FIP-JIP masing-masing perguruan tinggi diharapkan lnampu menjamin penda- 

naan yang rnemadai untuk penyelenggaraar? kegiatan. Usaha-usaha penggalangan dana 
harils mengacu kepada visi dan misi yang tidak bertentangan dengan peraturan serta 
perundangan yang berlaku. FI-.IIP masing-tnasing perguruan tinggi liarus memilihi 
sistirn pengelolaan keuangan vans sehat. transparan dan akuntabel. dengan meniilihi : 

( I )  sistim audit dan pemanfaatan keuangan. (2) mekanisme perencanaan clan penetap- 
an biaya pendidikan dengan mcmpertimbangkan proporsi dana yang dialokasikan 
untilk program akademik dengan investasi pada aspek fisik, sarana dan prasarana. 

7. Tata pamong 
Tata pamong (governance) mencakup system, stuktur organisasi dan makanis- 

me yang men-jamin pengelolaan secara transparan dan akuntabel. Berjalanya system 
tata pamong ditunjukan oleh: ( I )  adanya itnit tata pamong dalam bentuk struktur dgn 
fungsi dan wewenang yang jelas. sesuai clengan kebutuhan institutisi serta peraturan 
yang berlaku, (2) adanya Renstra dan Renop, (3) adanya SOP yg memberikan gain- 
baran tentang mekanisme dalam ~nelaksanakan perencanaan. pengembangan dan 
implementasi kebijakan pada setiap unit kerja, juru dan laboratorium, (4) adanya la- 
poran kinerja setiap unit kerja. jurusan. laboratorium sbg bentilk akuntabilitas public. 



8. Sitim Pengelolaan 
Sistirn pengelolaan rnerupakan desain majernen dari setiap i ~ n i  kerja, Jurusa~i,  

laboratorium agar proses pelayanan pe~ididikan dapat berialati dengan baik. Untk itu 
setiap unit tata kerja, yaitu j u r ~ ~ s a n  dan laboratoriuni harus rnerniliki : (1) rancangan 
nalisis jabatan, (2) Job deskripsi, (3) prosedur kerja, (4) adanya s is t i~n  monitoring tiap 
 nit tata parnong, yaitu jurusan, laboraotirum. 

9. Sistim Pembelajaran 
Sistitn pembelajaran merupakan strategi pencapaian visi dan rnisi fakultas dan 

~tniversitas. Sistirn pernbelajaran yang dikembangkan seca1.a nasional dan itniversitas 
serta rnenjadi acuan bagi jurusan. laboratorii~ln dalam me~i.jalankan proses pernbe- 
lajaran serta kegiatan akademik lainnya. Untilk men-jalankan I<egiatan tersebut fakultas 
harus rnenyediakan pedoman akadernik yang bersikan kebijakan, peraturan, kode etik. 
norma dan nilai akademik. 

10. Suasana Akademik 
Suasana akadernik merupakan kondisi yang dapat ~nenurnb~~l ikembangkan 

semangat peningkatan mutu akadernik, interaksi diantara dosen dan maliasiswa, 
kuantitas dan kualitas kegiatan akademik, rnendorong pengembangan profesionalisrne, 
kebebasan akadernik, kebebasan mimbar akadernik ser-ta penghorrnatan kepada 
kebenaran dan semangat belajar secara terus menerus. Perwu-judan suasana akadernik 
yang kondusif setiap lembaga diharuskan rnemilihi: ( 1 )  system penghargaan bagi 
dosen dan mahasiswa, (2) perencanaan kegiatan akademik yang terjadwal i t n t ~ ~ k  
rneraih keunggulan akademik di dalarn dan diluar karnpits. seperti : penyelenggaraan 
seminar, lokakarya, symposium, dernonstrasi/pameran dan lomba karya ilmiali dosen 
dan mahasiswa serta keikutsertaan dosen dan maliasisa dalntn forum ilmiah di tingkat 
nasional dan internasional. 

1 1 .  Sistim lnfomasi 
Sistim informasi rnerupakan sistitn yang mendukung poengelolaan dan 

peningkatan mutu program akadernik. Melalui system sinformasi akan dijamin 
pengitrnpulan data, analisis, penyinipanan dati pengambilan kembali data, presentasi 
data dan inforrnasi serta kornunikasi dengan pihak berkepentingan. lnformasi yang 
dikelola meliputi informasi akade~n ik  kemahasiswa. sumber data manusia, prasarana 
dan sarana, administrasi dan keuangan serta data lain yang akan menunjang proses 
pendidikan d i  seluruh unit kerja, jurusan, laboratoriurn. Setiap insitutisi diharapkan 
dapat mengembangkan sistim informasi terpadu yang dapat diakses rnelalui internet 
dan sistern jaringan. 

12. Sistim Penjaminan Mutu Internal 
Sistim penjaminan mutu internal yg ada di lingkung.an FIP-JIP masing-masing 

perguruan tinggi diharapkan mencerrninkan adanya pen~orgasnisasian dan manual 



miltit yg  mernuat pernyataan mtltil sebagai komitmen. kebijakam mutit. prosedur mutu 
dan target niutu yang harus dicapai oleh tiao unit kerja. junlsan dan laboratorium. 

13. Lulusan 
Lulusan merupakan luaran yang liarus memiliki kompetensi akademik maupun 

sojl skills yang ditunjukan oleh kinerja mereka di masyarakat sesuai sebngai sasarati 
mutu. Seliubungan dengan ha1 itu Fakultas Ilrnu Pendidikan atau Jurusan Ilmu 
Pendidikan rnasing-masing perguruan tinggi diliarapkan telah melakukan pemetaan 
lulusan dan membantu lulusan dalani mendapatkari pekerjaan serta meningkatkan 
interaksi antara lulusan dengan Fakultas llmu Pendidikan atau Jurusan llrnu 
Pendidikan. Sehubungan dengan ha1 itu, FIP-JIP dari masing-niasing gerguruan tinggi 
diharapkan telah mempunyai niekanisme yang ~ne~i . ja~nin  pe~nanfaatan hasil evalc~asi 
dan pelacakan lulusan. 

14. Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat nierupakan bagian dari Tri- 

dhartna Pergclan Tinggi yang akan dijalankan oleh seluruh civitas akademika. Penja- 
rninan pelaksanaan penelitian dan pengabdian masparakat, masing-masing lembaga 
diharuskan : (1) niembuat sitirn agar matnpu memberikan dorongan kepada dosen dan 
mahasiswa untuk melakukan berbagai kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 
rnasyarakat. (2) memfasilitasi agar dosen melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, (3) melakukan upaya-upaya untilk memperoleh dana penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, memfasilitasi itntuk melakukan publikasi karya 
ilmiah dan memperleh paten atau hak kekayaan intelektual. 

IS. Program Studi 
FIP-JIP dari setiap perguruan tinggi diharapkan mendoron9 program studi agar 

meniiliki tingkat efektifitas dalani pengelolaan dan mencapai pengakuan pl~blic dalani 
bentuk pencapaian akreditasi nasiolial maupun internasional. 

Pencapaian standar pendidikan tersebut di atas. ditentukan jarnin:in mutu FIP- 
JIP secara internal sesuai dengan situasi dan kondisi masing perguruan tinggi. Pening- 
katan jaminan rnutu masing-masing perguruan sangat ditentukan oleh organisasi lnutu 
secara eksternal melalui jejaringan paguyuban FIP-JIP se  Indonesia. Kebutuhan akan 
peningkatan mutu melalui jejaringan ini didasarkan oleh berbagai fenomena yang 

ditemui sejak berdirinya FIP-JIP dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia, masing- 
masing memiliki kekhasan dan mengalarni perkembangan yang berbeda satu dengan 
lainnya. Keberbedaan perkembangannya dalam rnencapai hasil yang maksirnal, salah 
satu kekayaan dan disebabkari oleh kondisi geografis, SDM serta sarana dan prasarana 
pendukung lainnya. Mempertimbangkan berbigai kekhasan serta keterbatasan terse- 
but. maka sangat penting bagi FIP-JIP dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia 
untuk rnemiliki jaringan yang matnpcl menjembatani herbagai permasalahan, seliingga 
kolaborasi dan kerjasama dalam pelaksanaan Tridhama perguruan tinggi dapat 



dilaksanakan tanpa halangan oleh berbagai keterbatasan dalam pel-wi~judan jaminan 
rnutLI beserta kegiatan dan ruang lingkupnya. 

Jaringan FIP-JIP merupakan suatu sistem Iiubungan antnr perguruan tin.$$ yang 
C- 

menyelenggarakan Fakultas Ilmu Pendidikan atau Jurusan Ilmu Pendidikan se- 
Indonesia, yang diatur dan disusun menurut berbagai bentilk pers.etyj~~_a!ay~~ me- 

-_*. _. -. - . - 
mungkinkan komunikasi dan pengiriman informasi secara berkela~ijutan, pertukaran 

. - . -- - - . - 

kealilian serta sumber daya lainnya. Jejaringan JIP-FIP d i t i l j~~kan  membangun SDM .. - .- ...--,--. - . - . . - -  - / dalarn peningkatan pelaksanaa~i ~ r i  Darma P e r g ~ ~ r u a ~ i  Tinggi, meliputi bidang 
pengelolaan, pendidikan dan pengajaran serta pelatillan. penelilian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 

P 
Jejaringa FIP-JIP akan rnemberi manfaat da la~n  mcnyediakan informasi yang 

: 9 
lebih butakliir,.-serta dapat digunakan secara fleksibel d a l a ~ n  pengelolaan serta civitas 

." ,' 
akade&f'.fainnya sesuai , kebotuliannya - ~-I dalnln rnelaksanakan Tridharna Psrguruan 
Tinggi. Peningkatan didorong oleh semakin meningkatnya kebutulian 
lnasyara&?t akan ~iiemiliki kornpctcnsi 'ii-~fa&G-%ng yalig 

U.. . - - . . 

I 
tinggi, kemajuan serta perkembangan teknologi informasi yang niemungkinkan 

- ~ - \ .  
kerjasama berjalan lebili efektif dan efesien, pendiematan biaya. f i s i l i3s  sertatenaga . ---- - -  / --- 
yang ada. Ruang lingkup kerjasama diharapkan menyangkut deligan pertilkarm tenaga 
p e n m a r ,  pembinaan dan pengenibangan staf pengajar, pengembangan program - - 1 ,  pendidikan dan pelatihan. p e n ) t m a r a a ~ i  penelitian dan kepada - 
m a s y a e ; l i s a n  buk" sertp p ~ ~ b l i E ~ i 3 i % i a l ~ n e ~ a ~ ~ ~ i  j ~ ~ r ~ i a l  bersama.' 

~en ingka tan  jaringan FIP-JIP antar perguruan tinggi dapat dilakukan melalui 
kerjasama dengan FIP-JIP yang perguruan tingginya tergabung dalam program 
INHERENT. Program INHERENT telah dikembangkan Direktor.at .le~ideral 
Penclicliknn Tinggi pada taliun 7006. dengall m e ~ i i b a n y ~ ~ i  stlatu jariligan Iioliiputer 

. .  . 
antar persuruan rinpyi. Di sisi lain .lq:ll.lngali d:lp;lr jugs t l i lakuka~~ rneluli~i 
penianfrlatan teknologi informasi da i m - 2 1 1 i y  atla. > e l t i n y  pada gilirannya 
FIP-JIP diharapkai~ dapat memacl pcnggunaan SI I I  lber tlabn secarn hersallis. beri~pa L sumber daya informasi maupun st11 inlii~tasi se17lt su~i ibcr  da!.a ~iianusia. 
~ u m b e ~ ~ . ~ ~ Z - t i  perpustakaan - digitill. ~?irn;thal:tri clar;), at;iu repositor> ------- 
i~itbrmasi diharapkan dapat dilnanfaatkali secarn bcrsalna clc~lpan ~ i i c~ i i a~ i faa tka~ i  TIK 
yang ada denpan memperl~atiki~li allIran uni\:crsnl. sepcr.ti link cil)t;i atail hali atas 
kekayaan intelektual lainnya. 

Di samping itu, jejaringali FIP-SIP clapat dilakukan melali~i  Web Site dan 

Milling List t p s ~ n a ,  yang dapat dimanfaatkan dalaln pcrtukaran berbagai informasi 
ilmiali bagi seluruli sivitas akademika. Melalui kegiatali yanp dilaksanakan melalu 

- .  
.laringan antara FIP-JIP. segala permasalalian dalalil ~ ~ e r n e n i ~ l i a ~ i  perub:~lian akan 
tillltiltan lriasyarakat terhadap lulusan FIP-JIP dapar diatasi. Mclalui kegiatall itu pada 
gilirannya diharapkan mutu lulusan yang dillasilkan per_cilrunn tinggi penyelenggara 
u 

FIP-SIP tlaprit ditingkatkan sesuai dengan kehutt~lian masyarakat pensgtlna. 
/-- -- 
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